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ABSTRAKSI

Industri perbankan di Indonesia mempunyai peran yang sangat
berarti dalam pembangunann ekonomi. Berdasarkan kondisi perbankan
nasional, maka penelitian mengenai “Pengaruh Struktur Pasar Terhadap
Kinerja Industri Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Tahun 2000~
bertujuan untuk mengetahui bentuk struktur pasar dan pengaruhnya
terhadap kinerja industri bank umum swasta nasional non devisa di
Indonesia tahun 2000.

Metode penelitian yang dipergunakan untuk menganalisa bentuk
struktur pasar industri Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa
berdasarkan atas kredit yang disalurkan dengan menggunakan metode
Rasio Konsentrasi (CR) dan Indeks Herfindahl (IH). CR merupakan
ukuran untuk mengetahui ukuran kekuatan sejumlah industri/perusahaan
dalam mempengaruhi pasar, sementara IH digunakan untuk melihat dan
menentukan struktur pasar dari industri/perusahaan tersebut. Sementara
itu untuk menganalisa pengaruh struktur pasar terhadap kinerja industri
bank umum swasta nasional non devisa yang diwakili atas variabel profit
margin adalah dengan regresi sederhana. Data-data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dengan mencatat dari laporan-
laporan data perbankan dari Bank Indonesia, dan juga dari literatur-
literatur lain yang mendukung penelitian ini.

Hasil penelitian diketahui bahwa bentuk struktur pasar industri
bank umum swasta nasional non devisa di Indonesia tahun 2000
berdasarkan pangsa pasar atas kredit yang disalurkan adalah oligopoli.
Hal ini ditunjukkan pada 1/IH =8.66. Hasil analisis data menunjukkan
empat bank terbesar menguasai 56,704 persen, delapan bank terbesar
menguasai 69,488 persen dan dua puluh bank terbesar menguasai 86,229
persen pangsa pasar industri bank umum swasta nasional non devisa di
Indonesia. Struktur pasar mempunyai pengaruh terhadap kinerja industri
bank umum swasta nasional non devisa sebesar 56,1 persen. '~ °

Dari hasil yang diperoleh diatas, hendaknya bank perlu Untuk
meningkatkan kinerjanya, melakukan restrukturisasi modal serta merger
bagi bank dalam satu grup atau bank vang kecil peranannya dalam
industri sehingga mampu melakukan ckspansi usaha lebih besar, untuk
bank-bank yang masih mempunyai profit kecil hendaknya melakukan
konsentrasi tinggi dan reefisiensi dalam industrinya sehingga profit yang
diperoleh akan meningkat.
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I. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah
Bank adalah lembaga keuangan yang merupakan tempat
masyarakat menyimpan dana atau uangnya yang semata-mata dilandasi
oleh kepercayaan bahwa uangnya akan diperoleh kembali pada saat
yang telah disepakati dan disertai imbalannya berupa bunganya
(Pardede, 1998 : 5). Industri perbankan di Indonesia sangat berperan
dalam pembangunan ekonomi. Hal ini dikarenakan perbankan sebagai
salah satu lembaga keuangan mempunyai fungsi yang mendukung
meningkatnya pembangunan, antara lain (Santoso, 1993 : 5) :
1. agent of development;
Merupakan fungsi yang berkaitan dengan peranan lembaga
keuangan dalam menghubungkan agen-agen pembangunan, sebagai
akibat transaksi diantara mereka, misalnya bank sentral yang
mencetak uang sebagai alat pembayaran yang sah. Hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah transaksi dalam perekonomian.
2. intermediate role;
Merupakan fungsi lembaga keuangan yang berkaitan dengan
pemberian fasilitas atau kemudahan mengenai aliran dana dari
fihak-fihak yang kelebihan dan kefihak-fihak yang memerlukan
dana. Perwujudan /ntermediate Role bagi lembaga keuangan,
khususnya lembaga keuangan perbankan tercermin melalui produk
Jasa berupa giro, tabungan dan deposito, menyalurkan dana melalui
pemberian kredit, mengadakan transaksi pembayaran luar negeri
dalam bidang Irade Financing Letter of Credit.
Menurut Grow (1966 : 86) sistem moneter di sektor perbankan

menunjukkan bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang tertua di

dunia dalam funesinva sebaocai finanrinl intormodiass Teanaod aaleal
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perbankan apabila dilihat dari sudut peranan ekonominya meliputi
empat faktor, yaitu :

1) menerima simpanan dalam bentuk tabungan (saving account),
deposito berjangka (demand deposit) dan giro (current account)
serta mengkonversikannya menjadi rekening koran yang fleksibel
untuk dapat dipergunakan oleh masyarakat;

2) melaksanakan transaksi pembayaran melalui perintah pembayaran
(standing intruction) atau bukti-bukti lainnya;

3) memberikan pinjaman atau melaksanakan kriteria investasi lain di
sektor-sektor yang memberikan rate of return mencukupi daripada
cost of fund sumber dana perbankan:

4) menciptakan uang (money maker) melalui pemberian kredit yang
dimanivestasikan dengan penciptaan uang giral.

Lembaga perbankan Indonesia terutama bank umum swasta
nasional non devisa masih banyak mengalami berbagai kendala dalam
perkembangannya. Kondisi demikian ini mendorong pemerintah untuk
meluncurkan suatu deregulasi dalam upaya remobilisasi dana
masyarakat. Paket Oktober 1988 merupakan salah satu contohnya.
Dengan Paket Oktober tersebut terjadi peningkatan jumlah bank yang
sangat pesat.

Adanya krisis ekonomi pada pertengahan tahun 1997 membuat
jumlah bank terutama bank umum swasta nasional non devisa menurun
drastis jumlahnya. Berdasarkan Statistik Ekonomi dan Keuangan Bank
Indonesia, jumlah bank swasta nasional turun drastis dari 188 bank
pada tahun 1997 dan 184 pada tahun 1998 turun menjadi 132 bank pada
tahun 1999 dan turun lagi menjadi 130 bank pada tahun 2000 (Bank
Indonesia, 2001: 73). Sementara itu Bank Umum Swasta nasional Non
Devisa sendiri mengalami penurunan drastis dari 68 bank pada tahun

1997 hingea meniadi 63 hank nada +ahnn10QQ  Anm  seceendaens
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penurunan kembali tahun 1997 menjadi 45 bank pada tahun 1999
hingga tinggal 45 bank pada tahun 2000. Selain jumlah bank, jumlah
kantor bank pada bank umum swasta nasional non devisa juga
mengalami penurunan. Pada tahun 1997 jumlah kantor bank pada bank
umum swasta nasional non devisa sebanyak 749 bank, lalu turun
menjadi 701 kantor bank pada tahun 1998, sedangkan pada tahun 1999
dan tahun 2000 jumlah kontor bank pada bank umum swasta nasional
non devisa menjadi 533 dan 535 kantor bank.

Pada tahun 1999 ancaman likuidasi terhadap bank umum swasta
nasional non devisa di Indonesia terus berlanjut, menyusul adanya
hasil audit internasional yang mengklasifikasi bank dengan tiga
kategori, yakni A yang memiliki CAR lebih dari empat persen; B yang
memiliki CAR antara minus 25 persen sampai empat persen; C yang
memiliki CAR kurang dari minus 25 persen. Hasil audit tersebut per 12
Februari 1999 memperlihatkan bahwa 62 bank masuk kategori A, 66
bank masuk kategori B, dan 38 bank masuk kategori C. Ancaman
likuidasi diberlakukan terhadap bank kategori C dan B yang tidak
mampu memberikan business plan dan cadangan 20 persen dana untuk
rekapitulasi. Akhirnya pada bulan Maret 1999 likuidasi terhadap 38
bank benar-benar dilakukan oleh pemerintah, ditambah dengan tujuh
bank diambil alih oleh pemerintah dan sembilan bank masuk program
rekapitulasi (Bank Indonesia, 2000a - 73).

Kondisi eksternal dan internal yang kurang menguntungkan
perbankan tersebut semakin membuat kondisi internal bank umum
swasta nasional non devisa terpuruk. Hal ini ditandai dengan
pelanggaran terhadap ketentuan Giro Wajib Minimum (GWM), Capital
Adequate Ratio (CAR), Loan fto Deposit Ratio (LDR) dan Batas
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK). CAR rata-rata turun dari 12,2
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persen menjadi 4,2 persen pada Maret 1998 (Bank Indonesia, 1999 :
50).

Industri perbankan mempunyai struktur pasar yang produknya
homogen, dimana semakin homogen produknya maka akan semakin
besar pula interdependensinya yang memungkinkan perusahaan
mendapatkan laba dalam ekonomi Jangka panjang. Tingkat laba tinggi
ini tidak selalu berasal dari kekuatan pasar saja tetapi juga berasal dari
efisiensi yang lebih tinggi akibat adanya economies of scale yang
dinikmati oleh perusahaan yang lebih besar. Dalam hal ini industri
perbankan di Indonesia terutama bank umum swasta nasional non
devisa seharusnya akan mampu memperoleh keuntungan yang besar.
Tetapi kenyataannya bank umum swasta nasional non devisa di
Indonesia banyak yang merugi. Bahkan ada bank umum swasta
nasional non devisa yang sampai dilikuidasi oleh pemerintah. Hal ini
menunjukkan masih banyaknya pelanggaran terhadap ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia seperti : Giro Wajib
Minimum (GWM), Capital Adequate Ratio (CAR), Loan to Deposit
Ratio (LDR) dan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK). (Bank
Indonesia, 1999 : 50).

Selain faktor-faktor yang secara langsung mengurangi minat para
investor untuk mendirikan bank, seperti persaingan yang semakin
ketat, kemampuan modal terbatas, beberapa kebijakan yang telah
dikeluarkan oleh Bank Indonesia juga telah memberikan kontribusi
pada menurunnya industri bank umum swasta nasional non devisa di
Indonesia. Sebagai mana dimaklumi sejak pertengahan 1997 Bank
Indonesia makin selektif dalam memberikan rekomendasi untuk
mendirikan bank baru. Disamping itu, secara formal Bank Indonesia
Juga menetapkan persyaratan bagi calon pengurus, dewan komisaris

dan nemegang saham (Pratama 1008 - 24\
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Berbagai fenomena klasifikasi CAR menunjukkan kondisi makro
industri perbankan khususnya bank umum swasta nasional non devisa
di Indonesia kurang menggembirakan diduga akan membawa dampak
kurang menguntungkan terhadap kinerja termasuk kemampuan bank
untuk menghasilkan profit income. Situasi lingkungan makro tersebut
jelas akan memberi nuansa kurang menguntungkan bagi upaya
persiapan menghadapi perdagangan bebas yang mau tidak mau akan
segera terwujud. Mengingat pentingnya perbankan dalam perekonomian
nasional, di lain pihak sifat perekonomian cenderung semakin terbuka

maka kajian ini menjadi urgen untuk ditelaah.

1.2 Perumusan Masalah

Kondisi Industri perbankan yang kurang sehat semenjak terjadi
krisis moneter pada pertengahan 1997 yang telah menyebabkan banyak
bank terlikuidasi dan dalam masa rekapitulasi. Berdasarkan uraian
pada latar belakang permasalahan tersebut., maka permasalahan yang
dapat dirumuskan sebagai berikut : begaimana bentuk struktur pasar
industri bank umum swasta non devisa di Indonesia berdasarkan
pangsa pasar atas kredit yang disalurkan dan bagaimana pengaruh
struktur pasar atas kredit terhadap kinerja industri bank umum swasta
non devisa di Indonesia yang diwakili atas variabel profit margin

(PM).

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui : 1) bentuk struktur pasar industri bank umum swasta non
devisa di Indonesia berdasarkan pangsa pasar atas kredit yang

disalurkan; 2) pengaruh struktur pasar atas kredit terhadap kinerja
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industri bank umum swasta nasional non devisa tahun 2000 yang

diwakili atas variabel profit margin (PM).

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai : 1) bahan
masukan dalam menindaklanjuti strategi kebijakan di bidang perbankan
bagi pemerintah; 2) sebagai bahan masukan bagi pustaka ekonomi

industri khususnya industri perbankan.
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IT TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini sebelumnya dilakukan oleh Wiyanto (2001) yang
berjudul “Analisis Struktur Pasar dan Kinerja Industri Perbankan
Swasta di Indonesia Tahun 1999”. Hasil penelitian yang diperoleh
struktur pasar Bank Umum Swasta di Indonesia pada tahun 1999
mengarah pada bentuk pasar oligopoli. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa pada tahun 1999, empat bank terbesar mampu
menguasai 46,85 persen pangsa pasar bank umum swasta di Indonesia,
delapan bank terbesar mampu menguasai 59,64 persen pangsa pasar
industri bank umum swasta di Indonesia, dan dua puluh bank terbesar
mampu menguasat 79,19 persen pangsa pasar industri bank umum
swasta di Indonesia. Kinerja industri bank umum swasta di Indonesia
berdasarkan ROA (Return of Assets), LDR (loan to Deposit Ratio) dan
efisiensi sudah memenuhi batas minimum yang ditetapkan Bank

Indonesia.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Hubungan antara Struktur Pasar, Perilaku dan Kinerja
Hubungan antara struktur pasar, perilaku dan kinerja industri

merupakan hubungan satu jalur yaitu struktur pasar akan menentukan

perilaku perusahaan dalam industri dan perilaku tersebut akan

mempengaruhi kinerjanya. Hubungan struktur pasar, perilaku dan

kinerja dapat dilihat dalam gambar berikut (Kelana 1996 : 202) :

. *‘ #7, | ¥k UPT Porpustakaas |
| & 5.8 |
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¢ Biaya
¢ Permintaan
v ¢ Teknologi
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¢ Halangan masuk pasar
¢ ¢ Diversivikasi konglomerasi
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l ¢ Tujuan Perusahaan

¢ Strategi Bisnis
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Kinerja

¢ Efisiensi
¢ Kemampuan untuk mendapatkan laba
¢ Pertumbuhan perusahaan

Gambar 1 : Hubungan Antara Struktur Pasar, Perilaku dan
Kinerja
Sumber : Kelana, 1996 : 202
Komponen-komponen utama yang digunakan untuk menganalisa
suatu pasar, Greer (dalam Widhiastuty, 1998 - 32) adalah : struktur
pasar  (market structure), perilaku (conduct) dan kinerja (
performance). Variabel penting dari struktur pasar adalah : a) jumlah
dan ukuran distribusi penjual (perusahaan) dalam pasar; b)
differensiasi product dan c) rintangan masuk ke dalam pasar tersebut.
Menurut Porter (dalam Widhiastuty, 1998 - 32) persaingan dalam suatu
industri ditentukan oleh lima kekuatan yakni masuknya pendatang
baru, ancaman produk pengganti, kekuatan tawar menawar pembeli,
kekuatan tawar menawar pemasok (suppliers), serta persaingan
diantara perusahaan yang telah ada. Variabel penting dari perilaku

adalah tindakan dan strategi menghadapi pesaing dalam bentuk produk,
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harga, promosi. Kinerja adalah prestasi atau hasil yang dapat berupa
profit (keuntungan), efisiensi produk dan pertumbuhan.

Berdasarkan komponen-komponen tersebut dapat dibedakan
adanya empat macam bentuk pasar yakni, persaingan sempurna,

persaingan monopolistik, oligopoli dan monopoli.

2.2.2 Teori Struktur Pasar ( market Structure)

Menurut Koch (dalam Widhiastuty 1998 : 21) pasar adalah suatu
area fisik tempat harga barang cenderung seragam (uniform); atau
lokasi tempat para penjual dan pembeli mengadakan pertukaran barang
dan jasa dengan menggunakan uang sebagai alat tukar. Dari definisi
tersebut ada dua hal penting yang perlu diuraikan lebih lanjut yakni :
a) produk apa yang dipertukarkan di pasar. dan b) area geografik dan
scope pasar tersebut. Dalam industri perbankan, produk yang
dihasilkan sangat beragam, misalnya bank menawarkan berbagai jenis
pinjaman (kredit konsumtif dan kredit komersial), menerima berbagai
macam simpanan (giro, deposito serta tabungan lainnya) dan
menawarkan berbagai jasa perbankan (transfer, /etter of credit, dan
lain-lain). Oleh karena berbagai jenis produk yang ditawarkan tersebut
maka bank sering disebut sabagai multi-product firm. Berdasarkan
area (scope), dapat dibedakan menjadi pasar lokal, pasar regional,
pasar nasional, dan pasar internasional. Dimana masing-masing produk
tersebut mempunyai scope pasar yang berbeda-beda, sehingga
persaingan dalam pasar perbankan ditentukkan oleh jenis produk
maupun scope pasarnya.

Struktur pasar merupakan variabel  yang penting untuk
mempelajari  ekonomi industri, karena struktur pasar akan

mempengaruhi perilaku dan kinerja perusahaan dalam industri. Bain,

(1962 - 4072) mendefinicilban ctrabtunr macas o~ N e, TP
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organisasi pasar yang mempengaruhi sifat kompetisi dan harga pasar.
Struktur pasar juga didefinisikan sebagai kepentingan relatif dari
industri baik secara individual maupun group dalam perekonomian.
Menurut Caves (dalam Widhiastuty 1998 : 22) variabel-variabel
penting yang menentukan struktur pasar adalah : a) konsentrasi
penjual; b) diferensiasi produk; ¢) rintangan masuk bagi perusahaan
baru; d) konsentrasi pembeli; ¢) tingginya biaya tetap dan hambatan
untuk keluar; f) tingkat pertumbuhan permintaan pasar. Beberapa buku
ekonomi industri yang lain Greer dan Scherer (dalam Widhiastuty 1998
: 22) hanya menyebutkan tiga variabel yang pertama yakni konsentrasi
penjual, diferensiasi produk, rintangan masuk bagi perusahaan baru

dan elastisitas permintaan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

struktur Jjumlah  produsen contohnya dalam derajat pengendali- metode
dan derajat dife- perekonomian an perusahaan pemasaran
rensiasi produk terhadap harga

Persaingan jumlah  produsen Beberapa produk tidak ada pertukaran

Sempurna banyak pertanian dasar pasaratau

lelang

Persaingan tidak A

sempurna

Persaingan Jumlah  produsen Perdagangan

monopolistik banyak;  banyak eceran
produk diferensiasi (makanan,

(semu atau riil) bensin)

Oligopoli jumlah  produsen Industri baja dan Iklan dan
sedikit; hanya bahan kimia persaingan
sedikit perbedaan >Ada sedikit kualitas;
dalam produk, atau penetapan
tidak ada sama harga
sekali
jumlah  produsen Industri mobil,
sedikit;  sebagian komputer
produk
didiferensiasi
(berbeda)

Monopoli Produsen tunggal: Fasilitas telepon, Sangat besar, Melalui
produk tanpa listrik dan gas tetapi selalu diatur  iklan dan
barang  substitusi (monopoli produksi
yang dekat alamiah) jasa

Tabel 1 : Tipe-tipe struktur pasar
Sumber : Samuelson 1999 : 194
Konsentrasi merupakan bagian dari struktur pasar yang

mempunyai hubungan dengan perilaku perusahaan dalam menghadapi

pesaing dan kinerja. Struktur pasar mempengaruhi perilaku yang

akhirnya menentukan kinerja ekonomi (Caves, dalam Widhiastuty 1998

S 12598

Berbagai definisi tentang konsentrasi diantaranya adalah :

. konsentrasi adalah jumlah dan ukuran distribusi penjual dan

pembeli dalam suatu pasar (Koch, dalam Widhiastuty 198 : 23)
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2. konsentrasi merupakan ukuran struktur pasar yang dapat
mempengaruhi kinerja industri, (Hasibuan dan Usman, 1987 :
25-26)

3. konsentrasi dapat diartikan sebagai persentase pangsa pasar yang
dikuasai oleh perusahaan relatif terhadaf pangsa pasar total
(Jaya, 1994 : 91)

Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa rasio konsentrasi
adalah suatu indeks yang mengukur kekuatan masyarakat (market
power) dalam hal ini produsen dalam pasar, yang dimaksud dengan
kekuatan pasar adalah kemampuan perusahaan untuk mempengaruhi
harga pesaingnya (Greer, dalam Widhiastuty 1998 : 23). Dengan
demikian konsentrasi industri dapat digunakan untuk mengukur derajad
oligopoli suatu pasar, industri yang berbentuk oligopoli pada tingkat
konsentrasi tertentu dapat menjadi monopoli. Oleh karena itu dalam
ekonomi industri sering dikatakan bahwa suatu industri sering lebih
terkonsentrasi atau kurang terkonsentrasi dari pada industri lain.
Menurut Lipsey (1997 : 68) jika tiga sampai 12 perusahaan cenderung
mendominasi industri dan pendatang baru memenuhi kesulitan untuk
memantapkan diri mereka maka struktur pasarnya berbentuk oligopoli.

Pada prinsipnya konsentrasi tidak disebabkan oleh faktor
kebetulan tetapi karena adanya kekuatan yang memacu konsentrasi
yang biasanya tidak berubah dari waktu ke waktu. Konsentrasi juga
menunjukkan tingkat produksi dari pasar atau industri yang hanya
terfokus pada satu atau beberapa perusahaan terbesar (Hasibuan, 1994 :
106).
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Konsentrasi industri dapat dihitung dengan menggunakan ukuran
statistik (Widhiastuty 1998 : 24), vakni :
1. Jumlah perusahaan;

Mengukur kekuatan pasar dengan menghitung jumlah
perusahaan yang berada dalam suatu pasar memiliki beberapa
kelebihan antara lain, cara penghitungan yang sangat sederhana dan
apabila terdapat perubahan dalam jumlah perusahaan, dapat dengan
cepat diketahui. Dengan mengetahui jumlah perusahaan dapat
dengan mudah pula diketahui bentuk pasarnya, misalnya : jumlah
perusahaan satu berarti bentuk pasarnya monopoli, jika dalam pasar
terdapat beberapa perusahaan berarti bentuk pasarnya oligopoli, dan
Jika terdapat banyak perusahaan dalam suatu pasar maka bentuk
pasarnya adalah persaingan sempurna. Kelemahan pengitungan ini
adalah jumlah perusahaan tidak dapat mencerminkan pangsa pasar
(market share) yang dikuasai masing-masing perusahaan, schingga
pangsa pasar ini kadang-kadang justru akan sangat mempengaruhi
perilaku perusahaan dalam menghadapi persaingan (Widhiastuty,
1998 : 23).

2. Kurva Lorenz dan Koefisien Gini;

Kurva Lorenz dan koefisien Gini merupakan dua ukuran yang
saling melengkapi, dimana keduanya menunjukkan ukuran
ketidakmerataan atau sering disebut Konsentrasi relatif (relative
consentration). Disatu sisi kurva Lorenz menunjukkan tingkat
ketidakmerataan distribusi suatu pasar dengan menggunakan
gambar, disisi lain koefisien Gini menunjukkan tingkat
ketidakmerataan distribusi suatu pasar dengan menggunakan angka.
Kurva Lorenz dan Koefisien Gini merupakan ukuran kekuatan pasar

yang lebih baik dibanding ukuran kekuatan pasar dengan

menoonnakan inmlah nernicahaan Larana s
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lebih menekankan pada bagian pasar yang dikuasai oleh perusahaan,
dan hal ini diabaikan dalam ukuran konsentrasi dengan
menggunakan jumlah perusahaan (Widhiastuty, 1998 : 24). Menurut
Hasibuan (1994, 108) tingkat konsentrasi industri dapat diukur
dengan angka gini, karena kurva lorenz dapat diturunkan angka
gini. Angka gini ini sebagai pengukur tingkat kesenjangan struktur

pasar industri.

3. Rasio Konsentrasi (CR);

Rasio konsentrasi adalah bagian (persentase) penjualan di
pasar yang dikuasai oleh sejumlah tertentu penjual terbesar dalam
suatu industri (Miller dan Meiners, 1986 - 396). Rasio konsentrasi
ini merupakan ukuran yang lebih baik dibanding ukuran kekuatan
pasar dengan menggunakan jumlah perusahaan, kurva lorenz dan
koefisien gini, karena adanya dua alasan yvakni : a) rasio konsentrasi
merupakan kombinasi jumlah perusahaan dan ukuran distribusi
perusahaan; b) rasio konsentrasi dengan tepat dan mudah untuk
mengetahui kekuatan pasar. Namun demikian rasio konsentrasi
memiliki beberapa kelemahan antara lain 1) rasio konsentrasi
hanya mencerminkan sebagian distribusi perusahaan, tidak
mencerminkan kondisi semua perusahaan dalam pasar (hanya tiga
perusahaan terbesar atau empat perusahaan terbesar, tergantung
ukuran yang digunakan); 2) rasio konsentrasi tidak memberikan
informasi tentang besarnya distribusi perusahaan dalam bagian
tersebut (misalnya rasio konsentrasi di ukur berdasarkan tiga
perusahaan. Maka rasio konsentrasi mengabaikan ukuran distribusi
perusahaan pertama, kedua, ketiga); 3) rasio konsentrasi tidak
mencerminkan aspek-aspek struktur pasar vang lain yang mungkin

akan mempengaruhi perilaku perusahaan, misalnya perubahan

pangsa nasar dan deferenciaci nradulr Aimana savieoa e, A
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pasar mencerminkan perubahan yang dinamis (Widhiastuty, 1998
24). Rasio konsentrasi dapat di ukur dengan menggunakan berbagai
ukuran yakni : empat perusahaan terbesar, delapan perusahaan
terbesar, dan dua puluh perusahaan terbesar. Hasibuan (1984) dalam
penelitiannya mengambil 4, 8 dan 20 persen terbesar dari industri
sebagai ukuran konsentrasi.

Menurut Jaya (1994 : 71) rumus CR adalah -

CRn:ﬁ

Keterangan:

CRn : nilai rasio konsentrasi n BUSNND terbesar dalam
industri

2Ppx - pangsa pasar aset n BUSNND terbesar dalam
industri

ZPtx : nilai pangsa pasar aset dari seluruh BUSNND dalam
industri

in : banyaknya BUSNND dalam industri

BUSNND : Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa
4. Indeks Herfindahl (IH);
Dalam  desertasinya, Orris C. Herfindahl mengukur

konsentrasi industri dengan rumus sebagai berikut (Jaya, 1994 : 71)

[H = Ppx;” + Ppxy” + Ppxa® + .. .............. + Ppx,’ Ppx’

H = ”Z:‘:{ Ppxn T

I=1 ZPPX

Keterangan :
n : jumlah BUSNND yang terdapat dalam industri
Ppx - pangsa pasar aset BUSNND dalam industri
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2 Ppx : jumlah keseluruhan dari pangsa pasar aset
BUSNND dalam industri
BUSNND : Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa

Nilai Indeks Herfindahl dinyatakan dalam persentase, maka
nilai ini merupakan andil perusahaan pertama sampai ke-i yang
terbesar dalam suatu industri. Nilai Indeks Herfindahl ini sangat
sensitif terhadap andil perusahaan yang terbesar, karena semakin
kecil andil yang diberikan oleh suatu perusahaan, semakin kurang
dalam indeks ini. Menurut Greer (dalam Widhiastuty, 1998 : 25)
mendefinisikan : a) nilai indeks Herfindahl mencerminkan
ketidakmerataan; b) nilai indeks Herfindahl mencakup seluruh
pasar. Variabel yang digunakan dalam pengukuran kekuatan pasar
adalah asset, pendapatan, tenaga kerja Koch (dalam Widhiastuty,
1998 : 25) serta ukuran-ukuran lain, misalnya dalam industri
perbankan digunakan deposit yang pernah digunakan oleh Smirlock
(dalam Widhiastuty, 1998 : 25).

2.2.3 Perilaku (Conduct)

Greer; Caves (dalam Widhiastuty, 1998 : 26) mengatakan bahwa
conduct adalah parilaku perusahaan dalam menghadapi pesaingnya
dalam hal harga, tingkat produksi, kualitas produk, promosi dan hal-
hal penting yang berkaitan dengan kegiatan operasi perusahaan.

Perilaku (conduct) perusahaan, menurut Widhiastuty, 1998 : 26
dapat dibagi menjadi dua kategori yakni : perilaku yang berkaitan
dengan harga (price conduct) dan perilaku yang berkaitan dengan
variabel bukan harga (non-price conduct). Perilaku vang berkaitan
dengan variabel bukan harga meliputi kualitas produk, edvertaising,

packaging (kemasan). Baik perilaku yang berkaitan dengan harga
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maupun bukan harga sangat tergantung pada kondisi persaingan

(struktur pasar) dimana perusahaan tersebut beroperasi, apakah di

pasar monopoli, oligopoli ataukah di pasar persaingan sempurna.

Perilaku perusahaan bertujuan untuk (Widhiastuty, 1998 : 30) :

1. eksploitasi kekuatan pasar (exploit market power), dapat berupa
harga dan non harga yang bertujuan untuk mengendalikan pasar;

2. ekspansi kekuatan pasar (extend market power), dengan memiliki
kekuatan pasar, perusahaan dapat memperluas pasarnya dalam
jangka panjang. Ekspansi pasar dapat berupa harga dan non harga;

3. kombinasi antara eksploitasi dan ekspansi kekuatan pasar, dalam
pasar oligopoli apa yang dilakukan perusahaan terhadap harga
produknya sangat tergantung pada apa yang dilakukan oleh

perusahaan lain (pesaingnya).

2.2.4 Kinerja (Performance)

Kinerja perusahaan adalah seberapa baik hasil yang dicapai
tujuan perekonomian, dan tujuan perekonomian adalah untuk
memaksimumkan kesejahteraan ekonomi, meliputi (Caves, dalam
Widhiastuty, 1998 : 29) :

. penggunaan faktor produksi secara efisien, efisiensi dapat diukur

dengan return (profit) yang dihasilkan atau struktur biayanya;

8]

. progesitifitas yang meliputi peningkatan kualitas produksi, jenis
produksi dan peningkatan teknik produksi:
3. tingkat tenaga kerja penuh (ful// employment) dan kestabilan harga;
4. pemerataan (equitable).
Kinerja perbankan dapat diukur dengan menggunakan, (Kidwell
dan Peterson dalam Widhiastuty, 1998 : 30) : (a) rata-rata tingkat
bunga pinjaman; (b) rata-rata tingkat bunga simpanan dan (c)

nrofitahilitac nerhanlkan E otima e, T
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diinterpretasikan secara berbeda, tergantung dari sudut pandang
analisanya, apakah dari sudut pandang pemilik (private performance)
ataukah dari sudut pandang sosial (social performance).

Gilbert (1984 : 631-633), dalam surveynya terhadap beberapa
penelitian mengambil kesimpulan bahwa tingkat bunga pinjaman atau
tingkat bunga simpanan merupakan ukuran ukuran kinerja yang lemah,
dan menimbulkan masalah. Apabila tingkat bunga pinjaman yang
digunakan sebagai ukuran kinerja, kemungkinan ukuran tersebut akan
bias, karena rata-rata tingkat bunga pinjaman akan tergantung pada
porto folio pinjaman bank. Begitu juga dengan rata-rata tingkat bunga
simpanan sebagai ukuran kinerja, karena rata-rata tingkat bunga
simpanan tergantung pada distribusi jatuh temponya bermacam-macam
simpanan. Untuk mengatasi masalah tersebut, menurut Gilbert ukuran
kinerja yang tepat adalah profitabilitas.

Ukuran profitabilitas yang digunakan industri manufakturing
adalah rate of return on equity (ROE). Smirlock (dalam Widhiastuty,
1998 : 30) mengajukan suatu gagasan, bahwa pada industri perbankan
dapat digunakan ukuran profitabilitas yang lain, misalnya return on
asset (ROA) dan return on capital (ROC), sedangkan menurut Riyanto
(1994 . 19-28) untuk mengukur kinerja bank digunakan analisis

keuangan yang berhubungan dengan analisis kinerja industri perbankan

I. Likuiditas, pengertian likuiditas adalah berhubungan dengan
masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi. Suatu
perusahaan yang mempunyai kekuatan damikian besarnya
sehingga mampu memenuhi kewajiban keuangannya yang harus
segera dipenuhi dikatakan perusahaan tersebut likuid, begitu

1moa sehaliknva dalam moanoatine enniad 121 3%a__ s_: 1+
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bank-bank tidak akan bebas karena ada berbagai kendala yaitu
dilema antara likuiditas dan profitabilitas, semakin tinggi
likuiditas akan banyak dana yang harus dikeluarkan sehingga
profitabilitasnya rendah. Dua cara pengukuran likuiditas adalah
(1) Loan to Deposit Ratio (LDR), (2) Current Ratio (CR).

2. Rentabilitas, merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Cara mengukur
rentabilitas bermacam-macam dan tergantung pada laba dan
aktiva atau modal mana yang akan dibandingkan satu dengan
yang lainnya. Dengan adanya bermacam-macam cara dalam
penilaian Rentabilitas suatu perusahaan vaitu : (1) Return on
Assets (ROA); (2) Return on Equity (ROE); (3) Profit Margin
(PM).

3. Solfabilitas, yang dimaksud adalah kemampuan suatu perusahaan
untuk membayar hutang-hutangnya baik Jangka pendek maupun
jangka panjang. Suatu perusahaan solvabel berarti perusahaan
tersebut memiliki aktiva yang cukup untuk membayar semua
hutang-hutangnya.

Efisiensi, merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk digunakan secara
optimal. Tingkat suatu efisiensi suatu bank dapat diukur dengan
membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan

operasionalnya.

2.2.5 Bentuk-bentuk Pasar
Untuk mempelajari suatu industri diperlukan pengetahuan khusus
tentang ekonomi mikro terutama tentang bentuk-bentuk pasar. Pasar

secara ekstrim dibagi dua yaitu pasar persaingan sempurna dan pasar

1 : TR

monanali Kedna nacar tarcahat insih Aaes lomaeemde o . _
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terbentuklah pasar persaingan monopolistis dan pasar oligopoli. Pasar
persaingan monopolistis cenderung mendekati pasar persaingan
sempurna, sedangkan pasar oligopoli mendekati pasar monopoli.
. Pasar Persaingan Sempurna

Pasar persaingan sempurna adalah bentuk pasar yang mempunyai
karakteristik sebagai berikut (Salvatore, 1994 : 245) (a) terdapat
sejumlah besar penjual dan pembeli sedemikian rupa schingga tindakan
seorang individu tidak dapat mempengaruht harga; (b) produk seluruh
perusahaan dalam pasar adalah homogen, (c) terdapat mobilitas sumber
daya yang sempurna; (d) konsumen, pemilik sumber daya dan
perusahaan dalam pasar mempunyai pengetahuan yang sempurna
mengenai harga dan biaya-biaya yang sekarang dan yang akan datang.

Dalam pasar persaingan sempurna, harga hanya ditentukan oleh
perpotongan antara kurva permintaan pasar dan kurva penawaran pasar.
Dengan demikian perusahaan hanya sebagai price taker (penerima
Harga) dan dapat menjual setiap produk pada harga yang telah
ditentukan. Keseimbangan perusahaan dalam jangka pendek terjadi bila
keuntungan jangka pendek dari perusahaan mencapai maksimum atau
kerugian yang diderita dalam jangka pendek adalah minimum.
Keseimbangan terjadi pada posisi di mana Marginal Cost (MC) =
Marginal Revenue (MR) (Salvatore, 1994 249).
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Gambar 2 : Kurva Keseimbangan Jangka Pendek Pasar
Persaingan Sempurna

Sumber : Salvatore, 1994 : 249

2. Pasar Monopoli

Pengertian pasar monopoli ialah suatu organisasi pasar dimana
terdapat perusahaan tunggal yang menjual komoditi yang sama sekali
tidak mengalami persaingan serta sepenuhnya mengontrol penawaran
industri  yang bersangkutan, termasuk kontrol atas masuknya
perusahaan-perusahaan baru ke dalamnya. Tidak adanya kebebasan
bagi perusahaan-perusahaan lain untuk masuk ke dalam pasar
merupakan salah satu ciri bentuk pasar monopoli. Pencegahan untuk
masuknya perusahaan-perusahaan baru tersebut dapat dilakukan dengan
tiga cara yaitu dengan (Salvatore, 1994 - 282) : (a) mengontrol bahan
mentah yang diperlukan untuk menghasilkan output; (b) memegang hak
patent tertentu; (c) mencegah perusahaan lain untuk tidak meniru
produknya.

Dalam jangka pendek, pasar monopoli akan menghadapi kondisi
keseimbangan pada posisi output dimana MR = SMC dengan
keseimbangan kurva MR vyang lebih kecil daripada kurva SMC
(Salvatore, 1994 : 286).
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Qe Q
Gambar 3 : Kurva Keseimbangan Jangka Pendek Pasar

Monopoli
Sumber : Salvatore, 1994 : 286

3. Pasar Persaingan Monopolistis

Pengertian pasar persaingan monopolistis mengacu pada
organisasi pasar terdapat banyak perusahaan yang menjual komoditi
vang hampir sama tetapi tidak sama misalnya merek rokok yang
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